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ABSTRACT 
 
Hollow core slab plate structure is designing based on construction 
project of the Civil Engineering Disaster Laboratory building of Brawijaya Malang 
University. By changing the initial structure it’s conventional plates. Hollow core 
slab are designed in terms of the maximum permit stress due to prestress strands 
and the load on the plate, does not exceed the maximum permissible control limits 
with stresses and deflections. This first stage is designed of hollow core prestress 
plates by determining the hollow core slab thickness and the required of prestressed 
wire. Designed 6 in thick prestressed plates with fc’ = 35 MPa. Designed to use 6 
pieces of prestressed strands, 7/16 in diameter with fpu = 270 ksi for 6 m’s span 
and 5/16 in diameter with fpu = 250 ksi for 3.5 m’s span. Then analysis the portal 
structure with a combination load between dead load, live load, seismic load in 
accordance with SNI. The building structure analysis using StaadPro shows the 
output of the maximum deviation is 31,90 mm with a drift ratio is 0.0014<0.0025. 
This building structure has security controls fulfilled. Designed size 500x300 mm 
and 400x300 mm main beam. Designed size 450x450 mm coloumn and 250 mm 
shear wall thickness. 
 
Keywords: Hollow Core Slab, Plate, Prestress 
  
 vi 
 
ABSTRAK 
 
Perencanaan struktur pelat hollow core slab ini mengambil kasus pada 
proyek pembangunan gedung Laboratorium Kebencanaan Teknik Sipil Universitas 
Brawijaya Malang. Dengan mengubah struktur awal yaitu pelat konvensional. 
Dalam perencanaan pelat tipe hollow core slab ditinjau dari tegangan ijin 
maksimum akibat strand prategang dan beban yang bekerja pada pelat, sehingga 
didapatkan hasil yang maksimal dan tidak melampaui kontrol ijin tegangan dan 
lendutan. Perencanaan ini melalui tahapan awal yaitu mendesain pelat prategang 
hollow core dengan merencanakan tebal pelat hollow core slab dan menghitung 
kebutuhan kawat prategang yang dibutuhkan. Direncanakan tebal pelat prategang 6 
in dengan fc’ = 35 MPa. Direncanakan menggunakan 6 buah strand, diameter 7/16 
in dengan fpu = 270 ksi untuk bentang 6 m dan diameter 5/16 in dengan fpu = 250 
ksi untuk bentang 3,5 m. Kemudian menghitung statika struktur portal dengan 
kombinasi pembebanan antara beban mati, beban hidup, beban gempa sesuai SNI 
yang berlaku. Analisa struktur gedung menggunakan aplikasi StaadPro 
menunjukkan hasil output besar total simpangan sebesar 31,90 mm dengan drift 
rasio 0,0014 < 0,0025. Maka struktur atas gedung memenuhi kontrol keamanan. 
Direncanakan balok induk dengan ukuran 500x300 mm dan 400x300 mm. 
Direncanakan kolom dengan ukuran 450x450 mm dan tebal dinding geser setebal 
250 mm. 
 
Kata kunci : Hollow Core Slab, Pelat, Prategang 
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